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 Pelaksanaan wisuda berskala besar memerlukan 

pengelolaan data yang terintegrasi agar proses operasional 

berjalan tertib dan efisien. Permasalahan yang sering 

muncul meliputi absensi yang memakan waktu, penataan 

kursi yang kurang optimal, potensi duplikasi distribusi 

snack, serta ketidaksinkronan data pada pemanggilan 

wisudawan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan 

mengevaluasi sistem absensi berbasis QR Code yang 

terintegrasi dengan modul penataan kursi, distribusi snack, 

dan pemanggilan wisudawan dalam satu basis data terpusat. 

Metode penelitian menggunakan rekayasa perangkat lunak 

dengan model System Development Life Cycle (SDLC) 

Waterfall. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

mampu menyinkronkan data kehadiran, mencegah 

duplikasi distribusi snack, serta memastikan pemanggilan 

wisudawan berdasarkan status kehadiran. 
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 Large-scale graduation ceremonies require integrated data 

management to ensure orderly and efficient operational 

processes. Common issues include time-consuming attendance 

procedures, suboptimal seating arrangements, potential 

duplication of snack distribution, and data inconsistency during 

graduate calling. This study aims to develop and evaluate a QR 

Code-based attendance system integrated with seating 

arrangement, snack distribution, and graduate calling modules 

within a centralized database. The research adopts a software 

engineering approach using the Waterfall System Development 

Life Cycle (SDLC). Testing results indicate that the system 

successfully synchronizes attendance data, prevents duplicate 

snack distribution, and ensures that graduate calling is 

conducted based on verified attendance status. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Pelaksanaan wisuda berskala besar memerlukan 

pengelolaan data yang terintegrasi agar seluruh 

proses operasional dapat berjalan secara tertib 

dan efisien. Proses-proses utama dalam kegiatan 

wisuda meliputi absensi peserta, penataan kursi, 

distribusi snack, dan pemanggilan wisudawan. 

Ketidakterpaduan pengelolaan data pada proses 

tersebut berpotensi menimbulkan berbagai 

kendala operasional yang dapat mengganggu 

kelancaran pelaksanaan wisuda. 

Permasalahan yang umum terjadi antara lain 

proses absensi yang memakan waktu, penataan 
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kursi yang kurang optimal akibat data kehadiran 

yang tidak mutakhir, potensi duplikasi distribusi 

snack, serta pemanggilan wisudawan yang tidak 

sesuai dengan status kehadiran aktual. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa absensi memiliki 

peran strategis karena menjadi dasar bagi proses 

operasional lainnya, namun pada praktiknya 

masih sering diperlakukan sebagai proses 

administratif yang berdiri sendiri. 

Pemanfaatan teknologi QR Code dalam sistem 

absensi telah banyak diterapkan karena 

kemudahan penggunaan dan kecepatan 

pemindaian. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa absensi berbasis QR Code mampu 

meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada peningkatan 

efisiensi absensi semata dan belum 

mengintegrasikan data kehadiran dengan proses 

operasional lain secara terpadu dalam satu 

sistem. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah 

penelitian berupa belum optimalnya 

pemanfaatan absensi berbasis QR Code sebagai 

pusat kendali integrasi proses operasional 

wisuda. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengusulkan pengembangan sistem absensi 

berbasis QR Code yang terintegrasi dengan 

modul penataan kursi, distribusi snack, dan 

pemanggilan wisudawan dalam satu basis data 

terpusat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

dan mengevaluasi sistem terintegrasi tersebut 

guna menyinkronkan data kehadiran secara real-

time, mencegah duplikasi distribusi snack, serta 

memastikan pemanggilan wisudawan  dilakukan  

berdasarkan  status kehadiran. Hasil penelitian 

diharapkan dapat mendukung peningkatan 

keteraturan dan efisiensi pelaksanaan wisuda 

berbasis teknologi terintegrasi. 

2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

rekayasa perangkat lunak dengan fokus pada 

pengembangan dan evaluasi sistem informasi 

terintegrasi untuk mendukung proses 

operasional wisuda. Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian menekankan pada 

perancangan sistem, implementasi, serta 

pengujian fungsional dan kinerja setelah sistem 

dikembangkan. 

Pengembangan sistem dilakukan 

menggunakan model System Development Life 

Cycle (SDLC) Waterfall yang meliputi tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian. Model Waterfall 

dipilih karena kebutuhan sistem telah terdefinisi 

dengan jelas sejak tahap awal, mencakup 

integrasi absensi berbasis QR Code dengan 

modul penataan kursi, distribusi snack, dan 

pemanggilan wisudawan, serta memiliki ruang 

lingkup yang relatif stabil. Kondisi ini 

menjadikan Waterfall lebih sesuai dibandingkan 

model iteratif atau agile yang memerlukan 

perubahan kebutuhan secara berulang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem yang dikembangkan 

mengintegrasikan modul absensi berbasis QR 

Code, penataan kursi, distribusi snack, dan 

pemanggilan wisudawan dalam satu basis data 

terpusat. Implementasi sistem ini bertujuan 

memastikan seluruh proses operasional wisuda 

berjalan secara terkoordinasi berdasarkan data 

kehadiran yang diperoleh secara real-time. Hasil 

implementasi ditunjukkan melalui antarmuka 

sistem yang mendukung setiap modul 

operasional. Halaman login berfungsi sebagai 

mekanisme autentikasi pengguna sesuai peran, 

sedangkan dashboard menyajikan ringkasan 

kondisi pelaksanaan wisuda, meliputi jumlah 

wisudawan hadir, status alokasi kursi, distribusi 

snack, dan antrean pemanggilan. Penyajian 

informasi secara terpusat ini memudahkan 

panitia dalam memantau proses operasional dan 

mengambil keputusan secara cepat. 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman Login Sistem 

Wisuda Terintegrasi 
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Gambar 2. Tampilan Dashboard Sistem 

Wisuda Terintegrasi 

Proses absensi dilakukan melalui pemindaian 

QR Code sebagai identitas unik wisudawan.  

Berbeda  dengan  sistem  absensi konvensional 

yang hanya berfungsi sebagai pencatatan 

kehadiran, pada sistem ini data absensi berperan 

sebagai pemicu utama yang mengaktifkan modul 

penataan kursi, distribusi snack, dan 

pemanggilan wisudawan. Pendekatan ini 

memperluas fungsi absensi dari proses 

administratif menjadi pusat kendali operasional. 

 

Gambar 3. Tampilan Proses Absensi 

Berbasis QR Code 

 

Gambar 4. Tampilan Proses Penataan Kursi 

Wisudawan, Wali, dan VIP 

 

Gambar 5. Tampilan Proses Distribusi 

Snack Wisudawan, Wali, dan VIP 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Proses 

Pemanggilan 

Wisudawan 

 

Hasil pengujian fungsional sistem 

terintegrasi ditunjukkan pada Tabel 1. Seluruh 
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skenario uji menunjukkan hasil sesuai dengan 

kebutuhan fungsional, termasuk keberhasilan 

sistem dalam mencegah duplikasi distribusi 

snack dan memastikan pemanggilan 

wisudawan hanya dilakukan terhadap peserta 

yang telah terverifikasi hadir. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa absensi berbasis QR Code 

mampu meningkatkan akurasi pencatatan 

kehadiran, namun penelitian ini menunjukkan 

kontribusi tambahan berupa integrasi lintas 

modul operasional dalam satu sistem terpusat. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsional 

Sistem Terintegrasi 

N 

o 

Modul Skenari 

o Uji 

Hasil 

yang 

Diharap 

kan 

Hasil 

Uji 

1 Absensi 

QR Code 

Peminda 

ian QR 

Code 

valid 

Status 

kehadira 

n 

berubah 

menjadi 
“Hadir” 

Berha 

sil 

2 Penataan 

Kursi 

Wisuda 

wan 

hadir 

Kursi 

dialokasi 

kan 

otomatis 

Berha 

sil 

3 Distribus 

i Snack 

Wisuda 

wan 

hadir 

dan 

belum 

meneri 
ma 

Status 

snack 

“Diterim 

a” 

Berha 

sil 

4 Distribus 

i Snack 

Wisuda 

wan 

sudah 

meneri 

ma 

Snack 

tidak 

dapat 

dibagika 

n ulang 

Berha 

sil 

5 Pemangg 

ilan 

Wisuda 

wan 

hadir 

Nama 

muncul 

dalam 

antrean 

pemang

g ilan 

Berha 

sil 

6 Pemangg 

ilan 

Wisuda 

wan 

belum 

hadir 

Nama 

tidak 

dapat 

dipanggi

l 

Berha 

sil 

 

  Pengujian kinerja sistem menunjukkan 

bahwa seluruh modul memiliki waktu respon 

rata-rata di bawah batas operasional yang dapat 

diterima, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 

2. Waktu respon yang relatif singkat 

mengindikasikan bahwa integrasi sistem tidak 

menimbulkan beban pemrosesan yang 

signifikan. Dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu yang umumnya hanya mengukur 

kecepatan absensi QR Code secara terpisah, 

hasil ini menunjukkan bahwa integrasi beberapa 

modul operasional tetap dapat mempertahankan 

kinerja sistem secara keseluruhan. 

Tabel 2. Waktu Respon Modul Sistem 

Terintegrasi 

Modul Waktu Respon Rata- 

rata (detik) 

Absensi QR Code 0,9 

Penataan Kursi 1,5 

Distribusi Snack 1,7 

Pemanggilan 

Wisudawan 

1,6 

 

Selain aspek kinerja, konsistensi data antar 

modul diuji untuk memastikan tidak terjadi 

perbedaan status data selama pelaksanaan 

wisuda. Hasil pengujian pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa perubahan status kehadiran 

berhasil disinkronkan ke seluruh modul tanpa 

inkonsistensi. Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan basis data terpusat efektif dalam 

mencegah kesalahan operasional, seperti 

duplikasi distribusi snack atau pemanggilan 

wisudawan yang belum hadir. Temuan ini 

mendukung konsep integrasi sistem informasi 

yang menekankan pentingnya satu sumber data 

utama (single source of truth) dalam pengelolaan 

proses operasional. 
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Tabel 3. Konsistensi Data Antar Modul Sistem 
Aspek Uji Kondisi Hasil 

Status 

Kehadiran 

Hadir Tersinkron ke 

seluruh modul 

Alokasi 

Kursi 

Hadir Aktif 

Distribusi 

Snack 

Sudah 

diterima 

Tidak dapat 

diulang 

Pemanggi

lan 

Hadir Dapat 

dipanggil 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem absensi berbasis QR 

Code yang terintegrasi tidak hanya 

meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran, 

tetapi juga memperkuat koordinasi antar proses 

operasional wisuda. Dibandingkan penelitian 

terdahulu yang masih memposisikan absensi 

sebagai fungsi tunggal, penelitian ini 

menegaskan peran absensi sebagai pusat kendali 

dalam sistem terintegrasi, sehingga memberikan 

kontribusi praktis yang lebih luas dalam 

manajemen acara akademik berskala besar 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian 

sistem yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa sistem absensi berbasis QR Code yang 

terintegrasi dengan modul penataan kursi, 

distribusi snack, dan pemanggilan wisudawan 

berhasil diimplementasikan dalam satu basis 

data terpusat. Sistem absensi berperan sebagai 

pusat kendali yang mampu menyinkronkan data 

kehadiran secara real-time ke seluruh modul 

operasional wisuda. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

mampu menjalankan seluruh fungsi sesuai 

dengan kebutuhan yang ditetapkan, menjaga 

konsistensi data antar modul, serta mencegah 

terjadinya duplikasi distribusi snack dan 

kesalahan pemanggilan wisudawan. Selain itu, 

kinerja sistem menunjukkan waktu respon yang 

berada dalam batas operasional yang dapat 

diterima, sehingga sistem layak digunakan untuk 

mendukung pelaksanaan wisuda dengan jumlah 

peserta besar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi absensi berbasis QR Code tidak 

hanya meningkatkan efisiensi pencatatan 

kehadiran, tetapi juga memperkuat koordinasi 

antar proses operasional wisuda. Dengan 

menjadikan absensi sebagai pusat kendali sistem 

terintegrasi, penelitian ini memberikan 

kontribusi praktis dalam pengelolaan wisuda 

berbasis teknologi informasi serta dapat 

dijadikan referensi bagi pengembangan sistem 

serupa pada kegiatan akademik berskala besar. 

4.2. Saran 

Meskipun sistem absensi berbasis QR Code 

yang terintegrasi telah berhasil 

diimplementasikan dan menunjukkan kinerja 

yang baik, penelitian ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan yang dapat menjadi 

peluang pengembangan pada penelitian 

selanjutnya. Oleh karena itu, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

Pertama, pengujian sistem pada penelitian 

ini masih dilakukan dalam skenario terbatas. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 

sistem pada pelaksanaan wisuda sesungguhnya 

dengan jumlah peserta yang lebih besar, 

sehingga kinerja sistem dapat dievaluasi secara 

lebih komprehensif dalam kondisi operasional 

nyata. 

Kedua, pengembangan sistem ke depan 

dapat dilengkapi dengan pengujian beban (load 

testing) untuk mengetahui kemampuan sistem 

dalam menangani pemindaian QR Code secara 

simultan, terutama pada saat terjadi lonjakan 

jumlah pengguna dalam waktu yang bersamaan. 

Ketiga, integrasi sistem dapat diperluas dengan

 menambahkan  modul 

 pendukung lainnya, seperti manajemen 

parkir, pengaturan sesi wisuda, atau integrasi 

dengan aplikasi mobile,  agar

 sistem dapat memberikan dukungan  

yang  lebih  menyeluruh  terhadap 

proses penyelenggaraan wisuda. 

Keempat, penelitian selanjutnya juga dapat 

mengkaji penggunaan teknologi identifikasi 

alternatif, seperti RFID atau integrasi dengan 

autentikasi berbasis perangkat mobile, sebagai 

pembanding terhadap penggunaan QR Code 

dalam sistem absensi terintegrasi. 
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